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DAFTAR ISTILAH 
 

 

Lignin : Senyawa kompleks yang ditemukan di dinding sel 

tumbuhan, terutama pada tanaman berkayu seperti pohon. 

Lignin berfungsi sebagai penguat struktural yang 

memberikan kekuatan dan kekakuan pada tumbuhan, 

memungkinkan mereka untuk berdiri tegak dan tumbuh 

tinggi. Selain itu, lignin juga membantu melindungi tanaman 

dari serangan hama dan patogen dengan membuat dinding sel 

lebih tahan terhadap dekomposisi. 

Selulosa : Senyawa organik yang merupakan komponen utama dinding 

sel tumbuhan. Selulosa adalah salah satu biomolekul paling 

melimpah di Bumi dan memainkan peran penting dalam 

memberikan kekuatan dan struktur pada tumbuhan. 

Hemiselulosa : Hemiselulosa adalah sejenis polisakarida yang, seperti 

selulosa, merupakan komponen utama dinding sel tumbuhan. 

Namun, berbeda dengan selulosa, hemiselulosa memiliki 

struktur yang lebih sederhana dan bercabang, terdiri dari 

berbagai jenis gula seperti xilosa, manosa, galaktosa, dan 

arabinosa. Hemiselulosa biasanya berfungsi bersama dengan 

selulosa dan lignin untuk memberikan kekuatan dan 

fleksibilitas pada dinding sel tumbuhan. 

Glukosa : Glukosa adalah jenis gula sederhana (monosakarida) yang 

merupakan sumber energi utama bagi makhluk hidup. Secara 

kimia, glukosa adalah karbohidrat dengan rumus molekul 

C₆H₁₂O₆. Ini adalah salah satu dari molekul paling penting 

dalam biokimia karena hampir semua organisme, mulai dari 

bakteri hingga manusia, menggunakannya sebagai sumber 

energi. 

NaOH : NaOH, atau natrium hidroksida, adalah senyawa kimia yang 

juga dikenal sebagai soda kaustik atau alkali. Ini adalah 
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 senyawa alkali kuat dengan rumus kimia NaOH, dan biasanya 

berbentuk padat berwarna putih yang sangat larut dalam air, 

menghasilkan larutan yang bersifat sangat basa. 

Alkali : Alkali adalah istilah yang merujuk pada senyawa kimia yang 

bersifat basa dan biasanya larut dalam air, menghasilkan 

larutan yang memiliki pH lebih dari 7. Alkali adalah jenis basa 

yang bisa menetralkan asam, membentuk garam dan air dalam 

proses yang disebut netralisasi. 

Terdenaturasi : Terdenaturasi adalah proses di mana struktur tiga dimensi 

protein atau asam nukleat (seperti DNA atau RNA) berubah, 

yang menyebabkan hilangnya fungsi biologisnya. 

Terdenaturasi terjadi ketika ikatan yang mempertahankan 

struktur ini, seperti ikatan hidrogen, ikatan disulfida, atau 

interaksi hidrofobik, rusak akibat pengaruh faktor eksternal. 

SNI : SNI, atau Standar Nasional Indonesia, adalah standar yang 

ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) untuk 

memastikan bahwa produk, layanan, dan sistem yang ada di 

Indonesia memenuhi persyaratan tertentu dalam hal kualitas, 

keamanan, efisiensi, dan kepatuhan terhadap regulasi. SNI 

berlaku untuk berbagai sektor, termasuk produk makanan, 

barang elektronik, bahan bangunan, hingga layanan 

pendidikan dan kesehatan. 
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ABSTRAK 

Limbah ampas tebu adalah sisa serat tanaman tebu yang dihasilkan setelah 

proses ekstraksi sari tebu. Kandungan yang terdapat dalam ampas tebu yaitu 

selulosa, hemiselulosa dan lignin dapat dimanfaatkan untuk dijadikan bahan bakar 

terbarukan yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik. Oleh karena itu 

penelitian ini akan dilakukan pemanfaatan limbah ampas tebu (Saccharum 

Officinarum L.) menjadi bioetanol dengan proses hidrolisis natrium hidroksida 

(NaOH). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

NaOH terdahap kadar etanol, kadar metanol, kadar air dan tampak pada bioetanol 

dari ampas tebu dan pengaruh variasi waktu fermentasi terhadap kadar etanol, kadar 

metanol, kadar air dan tampak visual sesuai standar mutu SNI 7390:2022 Tentang 

Bioetanol Terdenaturasi Untuk Gasohol. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan dalam pembuatan bioetanol dengan mengekstraksi limbah ampas tebu, 

hidrolisis menggunakan NaOH dengan variasi 1%, 2% dan 3% selama 60 menit 

dengan suhu 100℃, fermentasi menggunakan ragi roti dengan variasi waktu 7 dan 

10 hari, dan destilasi dengan suhu 98℃ selama 5 jam, selanjutnya, dilakukan 

analisis untuk mengetahui kualitas bioetanol meliputi uji kadar etanol, kadar 

metanol, kadar air dan tampak visual sampel. Berdasarkan hasil penelitian, 

perbedaan variasi kadar NaOH yang digunakan dan variasi waktu fermentasi yang 

dilakukan berpengaruh terhadap kualitas bioetanol. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadar etanol yang dihasilkan belum memenuhi standar mutu SNI 7390:2022, 

namun kadar metanol, kadar air, dan tampilan visual telah sesuai dengan standar 

tersebut. Sampel terbaik dihasilkan pada konsentrasi NaOH 2% dengan waktu 

fermentasi 10 hari, menghasilkan kadar etanol 2,332%, kadar metanol 0,041%, dan 

kadar air 0,1%. 

Kata Kunci : Ampas tebu, Bioetanol, Hidrolisis basa, Variasi Fermentasi 
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ABSTRACT 

 

 

Bagasse waste is the fiber of the sugar cane plant produced after 

the sugar cane extraction process. The content that contained in bagasse is 

cellulose, hemicellulose and lignin can be utilized to be a renewable fuel 

produced from the fermentation process of organic materials. Therefore, 

this research will be conducted to utilize bagasse waste (Saccharum 

Officinarum L.) into bioethanol by hydrolysis process of sodium hydroxide 

(NaOH). The purpose of this study is to determine the effect of variations in 

NaOH terdahap ethanol content, methanol content, water content and 

visible on bioethanol from bagasse and the effect of variations in 

fermentation time on ethanol content, methanol content, water content and 

visual appearance according to the quality standards of SNI 7390: 2022 

About Denatured Bioethanol for Gasohol. In this study, the method used in 

the manufacture of bioethanol by extracting bagasse waste, hydrolysis 

using NaOH with variations of 1%, 2% and 3% for 60 minutes with a 

temperature of 100 ℃, fermentation using baker's yeast with variations of 

time 7 and 10 days, and distillation with a temperature of 98 ℃ for 5 hours, 

then, analysis is carried out to determine the quality of bioethanol including 

ethanol content, methanol content, water content and visual appearance of 

the sample. Based on the results of the study, the difference in the variation 

of NaOH content used and the variation of fermentation time carried out 

affect the quality of bioethanol. The results showed that the ethanol content 

produced did not meet the quality standards of SNI 7390:2022, but the 

methanol content, water content, and visual appearance were in 

accordance with these standards. The best sample was produced at 2% 

NaOH concentration with fermentation time of 10 days, producing ethanol 

content of 2.332%, methanol content of 0.041%, and water content of 0.1%. 

Keywords : Alkaline Hydrolysis, Bagasse, Bioethanol, Fermentation 

Variations 

 


